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Latar Belakang: Hemorrhoid adalah dilatasi varikosus vena dari pleksus 
hemorrhoidalis akibat peningkatan tekanan vena yang persisten. Di Indonesia 
dilaporkan ada sepuluh juta orang menderita hemorrhoid dengan prevalensi lebih 
dari 4 %. kurangnya konsumsi makanan berserat, konstipasi, usia, keturunan, 
kebiasaan duduk terlalu lama, peningkatan tekanan abdominal, kurangnya intake 
cairan dan kehamilan dinilai berperan dalam kejadian hemorrhoid. Namun untuk 
posisi duduk saat defekasi dan obesitas sebagai faktor risiko hemorroid belum 
jelas diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah posisi duduk 
saat defekasi dan obesitas merupakan faktor risiko pada pasien hemorrhoid. 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan metode cross 
sectional. Subjek berjumlah 34 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Kasus 
penelitian ini adalah penderita hemorrhoid yang di dapatkan dari catatan medik 
RS Dr. Moewardi Surakarta sedangkan kontrol penelitian ini adalah orang yang 
tidak menderita hemorrhoid. Analisis data dilakukan secara bivariat dengan uji 
chisquare . 
 
Hasil: Pada analisis data dengan menggunakan chi square test dan odds ratio 
didapatkan hasil posisi duduk saat defekasi (p=0,034 ; OR=8,727; CI95%=0,918-
82,95) dan obesitas (p=0,106; OR=0,244; CI95%=0,041-1,449). 
 
Simpulan: Terdapat hubungan antara posisi duduk saat defekasi dengan kejadian 
hemorrhoid dan merupakan faktor risiko terjadinya hemorrhoid. Namun, tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas dengan kejadian hemorroid. 
 








Dara Putri Para Medika, G0013070, 2016. Sitting position during defecation 
and Obesity as Risk Factors of Hemorrhoids at Surgery Departement of Dr 
Moewardi Hospital. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University 
 
Background: Hemorrhoids are dilatation of veins from hemorrhoidalis plexus 
because of the persistent high pressure. In Indonesia was reported that ten million 
people suffer from hemorrhoids with a prevalence of more than 4%. Lack of 
consumption of fibrous foods, constipation, age, herdity, sedentary habits, 
increased abdominal pressure, lack of fluid intake and pregnancy assessed a role 
in the incidence of hemorrrhoids. But for sitting position during defecation and 
obesity as risk factor for hemorrhoid are not yet clearly known. This study aims to 
determine whether a sitting position during defecation and obesity are a risk factor 
for hemorrhoid patients. 
 
Methods: This research was an analytic observational study with cross sectional 
method. Total samples were 34 respondents who met the inclusion criteria. Cases 
of this study ware hemorrhoid’s patients obtained from medical record of Dr. 
Moewardi hospital while controls were those who do not suffer from hemorrhoid. 
The analysis was performed using bivariate with chi-square test. 
 
Result: In the data analysis with chi square test and odds ratio obtained that 
sitting during defecation (p=0,034 ; OR=8,727; CI95%=0,918-82,95) and obesity 
(p=0,106; OR=0,244; CI95%=0,041-1,449). 
 
Conclusion: There is a correlation between sitting position during defecation and  
hemorrhoid, also sitting position during defecation is risk factor of hemorrhoid. 
But,  there is no correlation between obesity and hemorrhoid. 
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